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Abstract

The objective of this research is to analyse the influence of Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Size, Operations Expenses to Operations /ncome
(BOPO), toward Profitability of Domestic Banks and Foreign Banks in January 2003 un
Desember 2007. This research also used Chow Test to analyse the influence of Capita
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Size, Operations Expenses to
Operations Income (BOPO), toward Profitability between State Owned Banks and
Foreign Banks.

This research used time series data from Bank Indonesia’s three monthly domestic
Barks and Foreign Banks published financial reports. After passed the purposive
sampling phase, the number of valid sample is 10 Domestic Banks and 10 Foreign
Banks. This research usec multiple regression analysis to analyse the data. This
research also used Chow Test to analyse the influence of Capital Adequacy Ratio (CAF
Loan to Deposit Ratio (LDR), Size, Operations Expenses to Operations lncome (BOPO
toward Profitability between Domestic Banks and Foreign Banks.

Empirica! evidence shews that Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan fo Deposit Ratio

{LDR) has a positive and significant influence toward profitaoility in State Owned Rank:
And cnly Size has pusitive and significant influenced tcward profitability in foreign ban
The result of this research shows that adjusted R? from Domestic Banks is 90,2% and
Foreign Barks is 45,1%. F test shows that in simultant, Domestic Banks, Foreign Banl
variable independent influence variable dependent. Chow Test result shows influence
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Capital Adequacy Ratio (CAR), loan to Deposit Ratio (LDR), Size, Operations Expenses
to Operations Income (BOPO) toward Profitability between Domestic Banks and Foreign
Banks. This research result can be consideration for investor in invested whether
Jomestic bank and foreign bank. Existence global competition that always change
sausea domestic bank and foreign bank must follow the flow of global competition
changing to maintain survive, with this competition then needed for future research.
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Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio-(LDR), Size, BOPO, Profitability,
“how Test.

PENDAHULUAN

sebagai Financial Intermediary atau perantara pihak yang kelebihan dana

dengan pihak yang membutuhkan dana. Menurut Ali (2006), bank didefinisikan
sebagai lembaga keuangan yang memiliki izin usaha untuk beroperasi sebagai
bank, yaitu menerima penempatan dana-dana yang dipercayakan masyarakat
kepada bank tersebut, memberikan pinjaman kepada masyarakat dan dunia
usaha pada umumnya, membeii akseptasi atas berbagai bentuk surat utang
yang disampaikan pada bank tersebut serta menerbitkan cek. Usaha perbankan
sendiri lahir karena pada kenyataannya tidak semua orang yang menabung
menggunakan tabungannya untuk keperluaninya sehari-hari, sedangkan banyak
kegiatan usaha lain yang membutuhkan modal lebih banyak dari kemampuan
para pemilik usaha tersebut (Jaya, 1998).

Menurut Sofyan (2003), kinerja perbankan dapat diukur dengan
menggunakan rata-rata tingkat bunga pinjaman, rata-rata tingkat bunga
simpanan, dan profitabilitas perbankan. Lebih lanjut lagi dalam penelitiannya
menyatakan bahwa tingkat bunga simpanan merupakan ukuran kinerja yang
lemah dan menimbulkan masalah, sehingga dalam penelitiannya disimpulkan
bahwa profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur
kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah rafe of return
equity (ROE) untuk perusahaan pada umumnya dan refurn on asset (ROA)
pada industri perbankan. Return on Asset (ROA) memfokuskan ketnampuan
perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaaii, sedangkan
Return on Equity (ROE) hanya mengukur return yang dipercieh dari investasi
pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut (Siamat, 2002). Sehingga dalam
penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran kincrja perbankan.

Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adaian
karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

!ndustn’ Perbankan memegang peranan penting bagi pembangunan ekonomi
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Menurut Suad husnan (1998) ROA merupakan
rasio antara laba sebelum pajak terhadap total
asset, semakin besar ROA menunjukkan kinerja
keuangan yang semakin baik, karena tingkat
kembalian (return) semakin besar. Apabila ROA
meningkat, berarti profitabilitas perusahaan
meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah
peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh
pemegang saham (Husnan, 1998).

Perusahaan perbankan yang ada di
Indonesia meliputi bank domestik dan bank
asing. Bank domestik terdiri dari bank persero,
bank umum swastz nasional devisa, bank umum
swasta nasional non devisa, bank pembangunan
daerah, bank campuran. Bank yang diteliti dalam
penelitian ini adalah bank domestik dan bank
asing. Alasan pemilihan bank domestik dan bank
asing karena bank domestik dan bank asirg dari
segi kepemilikan berbeda namun baik bank
domestik dan bank asing bersaing dalam
memperoleh pangsa pasar di Indonesia. Bank
domestik merupakan bank yang mayoritas
kepemilikannya dimiliki oleh pemerintah pusat
sedangkan bank asing adalah bank yang dimiliki
oleh investor asing (bukan Warga Negara
Indonesia) (Kasmir, 2005).

Pengelolaan bank mempunyai dua tujuan
yaitu tujuan jangka panjang dan tujuan jangka
pendek. Tujuan jangka panjang suatu bank
adalah mencari keuntungan atau !aba,
sedangkan tujuan jangka pendek suatu bank
adalah memenuhi cadangan minimum,
pelayanan yang baik kepada langganan dan
strategi dalam melakukan investasi (Nopirin,
1992:23).

Triono (2007) melakukan perelitian
mengenai faktor-iaktor yang mempengaruhi
perubahan laba satu tahun dan dua tahun
mendatang pada bark umum di Indonesia. Hasil
penelitian Triono (2007) menunjukkan bahwa
peningkatan Loan to Deposit Ratio (LDR)

berpengaruh terhadap peningkatan laba yal
diperoléh bank. Sedangkan dalam peneliti
Mudrajad Kuncoro dalam Werdaningtyas (200
meneliti bahwa peningkatan dana dan LDR jus!
mengurangi profitabilitas berarti peningkat
LDR berpengaruh negatif terhadap profitabilitz

Minh dan Tripe (2002) menganali
faktor bahwa size bank berpengaruh posi
terhadap profitabilitas bank. Menur
Mamatzakis (2000) size bank berpengar!
positif terhadap profitabilitas. Hal senada ju
dikatakan oleh Short (1979), Smirlock (198
dan Akhavein (1985) dalam Benti (2008) bah
ada pengaruh positif dan signifikan antara si
(menggunakan asset dan modal sebag
pendekatan) terhadap profitabilitas. Te
tersebut sesuai dengan penelitian Timothy
Scott (2000.p.141) menganalisis bank bes
umumnya memperkerjakan sedikit karyaw
per dollar dari aset mereka daripada bank ya
kecil. Salah satu perubahan yang menarik ada
hubungan antara ukuran berdasarkan aset d
pengendalian pengeluaran bahwa bank ke
dengan aset US$ 300 juta umumnya memi
pengeluaran non interest terendah dibandingk
pendapatan aset bank yang besar. Menul
Athanasoglou (2005) akibat dari perturnbuh
size berpengaruh positif terhadap profitabili
hanya sebatas beberapa aspek, kenyataan ba
yang tumbuh menjadi sangat bes
mengakibatkan pengaruh size menjadi neg
terhadap profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan Mawardi, 20
menyimpulkan bahwa BOPO berpengar
negatif terhadap kinerja bank yang diproksik
dengan ROA. Hal ini menunjukkar bah
semakin besar perbandingan total bia
operasiona! dengan pendapatan operasiol
akan berakibat turunnya ROA. Hal sena
diungkapkan Usman (2003) dalam penelitian
menunjukkan bahwa BOPO berpengar
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ignifikan terhadap laba bank sehingga
iprediksikan BOPQO juga mempunyai pengaruh
ang signifikan terhadap ROA dikarenakan ROA
ipengaruhi oleh laba.

Dari hasil penelitian pada data empiris dan
eragaman argumentasi dari beberapa peneliti
srdahulu yang ada mengenai pengaruh rasio
euangan terhadap profitabilitas (ROA)
jerupakan fenomena yang menarik untuk
iteliti. Hal ini mendorong untuk dilakukan
enelitian lebih lanjut. Penelitian ini
1enggunakan variabel Capital Adequacy Ratio
CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Size dan
\0OPO untuk mengetahui pengaruh variabel
srsebut terhadap profitabilitas (ROA) bank
omestik dan bank asing. Perbedaan pengaruh
ariabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
leposit Ratio (LDR), Size dan BOPO terhadap
rofitabilitas (ROA) bank domestik dan bank
sing diuji dengan menggunakan uji Chow test.

'‘erumusan Masalah

Bank meluaskan usaha mereka secara
1ternasional dengan mendirikan anak
rerusahaan dan anak cabang. Internasionalisasi
lari sistem perbankan telah didukung oleh
beralisasi dari pasar uang. Meningkatnya bank
sing dalam pasar utama menimbulkan dua isu
1) efek dari keberadaanya dalam sistem bank
lomestik (2) kompetisi yang tidak seimbang dan
)erbedaan kinerja antara bank asing dan bank
lomestik. Masuknya bank asing dapat
nendorong kualitas dan ketersediaan dari
ielavanan perbankan dalam pasar utama
lengar, meningkatkan kompetisi, kemamptian
nemanfaatkan apiikasi modern dari ketrampilan
)ank dan teknologi yang dimiliki, mendorong
)rengembangan supervisi bank dan jaringan
erja legal dan meningkatkan akses keberbagai
)legara menuju pasar modal internasional
Awdeh, 2005). Atas dasar latar belakang
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masalah tersebut, maka dapat disimpulkan
adanya kompetisi atau persaingan antara bank
domestik dengan bank asing, ini terbukti dengan
kemampuan mengaplikasikan teknologi dan
pelayanan terhadap nasabah yang lebih baik.
Hal ini sesuai dengan kondisi empiris bisnis
perbankan yang ada selama periode Januari
2003 sampai dengan Desember 2007. Hal
tersebut diperkuat dengan adanya beberapa riset
gap antara peneliti satu dengan peneliti yang lain,
perbedaan pendapat antar peneliti secara garis
besar dapat dipaparkan seperti keterangan
dibawah ini :

Hasil penelitian Triono (2007)
menunjukkan bahwa peningkatan Loan to
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap
peningkatan laba yang diperoleh bank. Menurut
Mudrajad Kuncoro dalam Werdaningtyas (2002)
meneliti bahwa peningkatan dana dan LDR justru
mengurangi profitabilitas berarti peningkatan
LDR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Minh dan Tripe (2002) menganalisis
faktor bahwa size bank berpengaruh positif
terhadap profitabilitas bank. Berbeda dengan
peneliti yang iain menurut Athanasoglou (2005)
dan size berhubungan negatif dengan
profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan Mawardi, 2005,
menyimpulkan bahwa BOPO berpengaruh
negatif terhadap kinerja bank yang diproksikan
dengan ROA.

Permasalahan penelitian yang akan diteliti
adalah : “Profitabilitas (ROA) yang diperoleh
bank domestik dan bank asing imengatami
fluktuasi selama periode triwulanan Januari
2003 hingga Desember 2007 dan adanya
pengaruh yang tidak konsisten antara perubahan
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Size, BOPO terhadap
profitabilitas (ROA)”, sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut. Dari permasalahan
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tersebut maka pertanyaan penelitian adalah :

1.

Bagaimanakah pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap profitabilitas (ROA)
bank domestik dan bank asing di Indonesia ?
Bagaimanakah pengaruh Loan to Deposit
Ratio (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) bank
domestik dan bank asing di Indonesia ?
Bagaimanakah pengaruh Size terhadap
profitabilitas (ROA) bank domestik dan bank
asing di Indonesia ?

Bagaimanakah pengaruh BOPO terhadap
profitabilitas (ROA) bank domestik dan bank
asing di Indorasia?

Apakah terdapat beda pengaruh antara
CAR, LDR, Size dan BOPO terhadap
profitabilitas (ROA) antara bank domestik
dan bank asing ?

Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Menganalisis pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap profitabilitas (ROA)
bank domestik dan bank asing di Indonesia.
Menganalisis pengaruh Size terhadap
profitabilitas (ROA) bank domestik dan bank
asing di Indonesia di Indonesia.
Menganalisis pengaich Loan to Deposit
Ratio (LDR) terhadap profitabilitas (ROA)
bank domestik dan bank asing di Indonesia.
Menganalisis pengaruh BOPO terhadap
profitabilitas (ROA) bank domestik dan bank
asing di Indonesia.

Menganalisis beda pengaruh antara CAR,
LDR, Size dan BOPO terhadap profitabilitas
(ROA) antara bank domestik dan bank asing
di Indonesia.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian adalah :

1.

Bagi Emiten
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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digunakan sebagai salah satu das
pertimbangan dalam pengambila
keputusan dalam bidang keuange
terutama dalam rangka memaksimumk:
kinerja perusahaan dan pemegang sahar
sehingga saham perusahaannya dap
terus bertahan dan menghasilk:
profitabilitas yang tinggi.

2. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dap
digunakan sebagai sumber informasi unt
bahan pertimbangan dalam pengambil;
keputusan investasi dananya pada ban
bank domestik dan bank asing di Indones

3. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dap
menjadi acuan atau referensi unti
penelitian selanjutnya.

TELAAH PUSTAKA

Definisi Bank

Menurut Undang-Undang Rl nomor
Tahun 1998 Tanggal 10 Novemnber 1998 tenta
perbankan, yang dimaksud bank adalah bad
usaha yang menghimpun dana dari masyaral
dalam bentuk simparian dan menyalurkann
kepada masyarakat dalam bertuk kredit dan af
bentuk-bentuk lainnya dalam rang
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Kasn
2005.p.23).

Bank adalah suatu badan usaha ya
tugas utamanya sebagai lembaga perant:
keuangan yang menyalurkan dana dari pit
yang berkelebihan dana kepada pihak ya
membutuhkan dana atau kekurangan dana pa
waktu yang diteniukari (Dendawijaya, 200
Bank umum adalah perusahaan yang meneril
dana simpanan dan memberikan pinjam
kepada nasabah (Timothy&Scott, 2000.p.5
Bank domestik adalah bank yang melaksanat
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‘egiatan usahanya secara secara konvensional
lan berdasarkan paca pemberian jasa dalam lalu
ntas pembayaran (Awdeh, 2005).

Bank asing adalah bank yang
nelaksanakan kegiatan usahanya dalam
nenghimpun dana nasabah, dan faktor
epemilikan sebagian besar dimiliki oleh pihak
sing (Awdeh, 2005).

Sebagai lembaga keuangan, aset terbesar
'ang dimiliki oleh bank umum adalah aset
inansial. Semakin besar aset yang dimiliki
ebuah bank, biasanya porsi aktiva tetapriya
emakin kecil. Fungsi dan peranan bank umum
lalam perekonomian adalah (Manurung,
'004:135):

) Penciptaan Uang
Uang yang diciptakan bank umum adaiah
uang giral, yaitu alat pembayaran melalui
mekanisme pemindahbukuan (Kliring).

) Mendukung Kelancaran Mekanisme
Pembayaran
Mekanisme yang dilakukan oleh bank
umum dalam transaksi pembayaran antara
lain Kliring, transfer uang, penerimaan
setoran-setoran dan lain-ain.

) Penghimpunan Dana Simparnan
Dana yang paling banyak dihimpun oleh
bank umum adalah dana simpanan. Di
Indonesia dana simpanan terdiri dari atas
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,
tabungan dan atau bentuk lainnya yang
dapat dipersamakan dengan itu.

) Mendukung kelancaran transaksi
Internasional
Bank umum sangat dibutuhkan untuk
memudahkan dan atay memgperlancar
transaksi internasional, baik transaksi
barang/jasa maupun transaksi modal.

) Penyimpanan Barang-Barang dan Surat-
Surat Berharga
Penyimpanan barang-barang berharga
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adalah salah satu jasa yang paling awal
yang ditawarkan oleh bank umum,

6) Pemberian Jasa-Jasa Lainnya
Saat sekarang ini peranan perbankan
semakin luas dan memudahkan
masyarakat dalam bertransaksi seperti
adanya ATM, Kartu Kredit dan sebagainya.

Profitabilitas

Manajemen adalah faktor utama yang
mempzngaruhi profitabilitas bank. Seluruh
manajemen suatu bank, baik yang mencakup
manajemen permodalan, manajemen Kualitas
aktiva, manajemen umum, manajemen
rertabilitas dan manajemen likuiditas pada
akhirnya akan mempengaruhi dan bermuara
pada perolehan laba (profitabilitas) pada
perusahaan perbankan (Payamta, Machfoedz,
1939).

Menurut Syofyan (2003), kinerja
perbankan dapat diukur dengan menggunakan
rata-rata tingkat bunga pinjaman, rata-rata
tingkat bunga simpanan, dan profitabilitas
perbankan. Lebih ianjut lagi dalam penelitiannya
menyatakan bahwa tingkat bunga simpanan
merupakan ukuran kinerja yang lemah dan
menimbulkan masalah, sehingga dalam
penelitiannya disimpulkan bahwa profitabilitas
merupakan indikator yang paling tepat untuk
mengukur Kkinerja suatu bank. Untuk
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja
suatu perusahaan, analisa Kkeuangan
membutuhkan suatu ukuran.

Ukuran yang sering dipergunakan dalam
hal ini adalah rasio atau index yang dinubungkan
antara dua data keuangan. Salah satu bentuk
penggunaan rasio keuangan adalah analysis
rend. Menurut Horne (1995), analisis trend dari
rasio keuangan rnempunyai dua tipe
perbandingan salah satunya adaiah rasio
keuangan dituangkan dalam pembukuan untuk
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periode beberapa tahun, sehingga dapat
mempelajari komposisi dan faktor-faktor yang
menyebabkan perusahaan tersebut berkembang
atau bahkan menurun.

Ukuran profitabilitas yang digunakan
adalah rate of return equity (ROE) untuk
perusahaan pada umumnya dan return on asset
(ROA) pada industri perbankan. Return on Asset
(ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh earning dalam operasi
perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE)
hanya mengukur return yang diperoleh dari
investasi pemilik perusahaan dalam bisnis
tersebut (Siamat, 2002).

Return On Asset (ROA) merupakan
perbandingan antara 'aba sebelum pajak dengan
total asset dalam suatu periode.

Capital Adequacy Ratic (CAR)

Capital adalah perbandingan atau
imbangan pendanaan jangka panjang
perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan
hutang jangka panjang terhadap modal sendiri.
Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dari
sumber modal sendiri berasal dari modal saham,
laba ditahan, dan cadangan. Jika dalam
pendanaan perusahaan yang berasal dari modal
sendiri masih memiliki kekurangan (deficif) maka
perlu dipertirbangkan pendanaan perusahaan
yang berasal dari luar, yaitu dari hutang (debt
financing). Narun dalam pemenuhan kebutuhan
dana, perusahaan harus mencari alternatif-
aliernatif pendanaan yang efisien. Pendanaan
yang efisien akan terjadi bila perusahaan
mempunyai capital yang optimal. Capital yang
optimal dapat diartikan sebagai struktur modal
yang dapat meminimalkan biaya penggunaan
modaj keseluruhan atau biaya modal rata-rata,
sehingga memaksimalkan nilai perusahaan
(Ratnawati, 2007).

Capital Adequacy Ratio merupakan

rasio permodalan yang menunjukka
kemampuan bank dalam menyediakan dan
untuk keperiuan pengembangan usaha sert
menampung kemungkinan risiko kerugian yan
diakibatkan dalam operasional bank. Semak
besar rasio tersebut akan semakin baik posi
modal (Achmad dan Kusuno, 2003).

Menurut Peraturan Bank Indones
Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat
tercantum bank wajib menyediakan mod
minimum sebesar 8% dari aset tertimbar
menurut resiko (ATMR), CAR adalah rasio yar
memperfhatkan seberapa besar jumiah selurt
aktiva bank yang mengandung resiko (kred
penyertaan, surat berharga, tagihan pada ba
lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disampil
memperoleh dana-dana dari sumber-sumb
diluar bank (PBI, 2008).

Capital Adequacy adalah kecukup
modal yang menunjukkan kemampuan ba
dalam mempertahankan modal yang mencuk
dan kemampuan manajemen bank dal:
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, d
mengontrol resiko-rasiko yang timbul vang daj
berpengaruh terhadap besarnya modal (Almi
2005). Perhitungan Capital Adequa
didasarkan pada prinsip bahwa seti
penanaman yang mengandung risiko ha
disediakan jumlah modal sebesar persent
tertentu terhadap jumlah penanamannya. Seja
dengan standar yang ditetapkan Bank
International Settlernents (BIS}, seluruh b
yang ada di Indonesia diwajibkan un
menyediakan modal minimum sebesar 8%
ATMR (Kuncoro dan Suhardjono, 2002).

Loan ' Deposit Ratio (LDR)

Almilia dan Herdiningtvas (2005) Loal
Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk me
likuiditas suatu bank dengan cara memt
jumlah kredit dengan jumlah dana. Loar
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Jeposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang
nenunjukkan kemampuan suatu bank dalam
nenyediakan dana kepada debiturnya dengan
nodal yang dimiliki oleh bank maupun dana
rang dapat dikumpulkan dari masyarakat.

Loan to Deposit Ratio menunjukkan
iemampuan bank didalam menyediakan dana
¢epada debiturnya dengan modal yang dimiliki
sleh bank maupun dana yang dikumpulkan dari
nasyarakat (Achmad dan Kusuno, 2003).

Menuiut Dendawijaya (2005 Loan to
Jeposit Ratio (LBR) menyatakan seberapa jauh
iemampuan bank dalam membayar kembali
)enarikan dana yang dilakukan deposan dengan
nengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya. Jika bank dapat
nenyalurkan seluruh dana yang dihimpun
nemang akan menguntungkan, namun hal ini
erkait resiko apabila sewaktu-waktu pemilik
1ana menarik dananya atau pemakai dana tidak
japat mengembalikan dana yang dipinjamnya.
>ebaliknya, apabila bank tidak menyalurkan
lananya maka bank juga akan teikena resiko
<arena hilangnya kesempatan untuk
nemperoleh keuntungan, batas minimum
Jinjaman yang dibetikan bank adalah 80% dan
naksimum 110%.

Size

Ukuran perusahaan merupakan ukuran
itau besarnya asset yang dimiliki perusahaan.
Jalam penelitian ini, pengukuran terhadap
Ikuran perusahaan yang mengacu pada
)enelitian (Athanasoglou, 2005) di mana ukuran
yerusahaan diproxy dengan nilai logaritma dari
otal aktiva. Dalam beberapa literatur finansial
otal asset dari sebuah bank digunakan sebagai
yoxy atau psndekatan untuk size bank tetapi
mtuk menghubungkan dengan dependen
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variabel ROA total asset diubah kedalam log total
asset (Naceur, 2003).

Minh dan Tripe (2002) menganalisis
bahwa size bank asing berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan
oleh Bongini et al (2001), dengan menggunakan
metode CAMEL diperoleh hasil bahwa Size,
Pertumbuhan dan Loan berpengaruh terhadap
tingkat profitabilitas (ROA).

BOPO

BOPO termasuk rasio rentabilitas
(earnings). Keberhasilan bank didasarkan pada
penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank
dapat diukur dengan menggunakan rasio biaya
operasional terhadap pendapatan operasional
(Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Menurut
Dendawijaya (2005) rasio biaya operasional
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya.

Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPQ) sering disebut
rasio efisiensi digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional ternadap
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia dan
Herdiningtyas, 2005).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Kerangka pemikiran penelitian yang
dikembangkan dalam penelitian ini mengacu
pada penjelasan telaah pustaka. Berdasarkan
hasil telaah pustaka maka kerangka penelitian
yang akan dikembangkan adalah separti pada
gambar di bawabh ini:
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BANK SR <«——— BANK ASING
DOMESTIK
_ UJI CHOW TEST
5 CAR
! LDR
; ROA
E . L]
d Size
i | BoPO

Perumusan Hipoiesis
Hipotesis adalah dugaan sementara dari

penelitian yang akan diteliti, dalam penelitian ini
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1.

Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
(ROA).

Diduga Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
(ROA).

Diduga Size herpengaruh positif terhadap
Profitabilitas (ROA).

Diduga BOPO berpengaruh negatif terhadap
Profitabilitas (ROA).

Diduga ada perbedaan profitabilitas (ROA)
bank domestik dengan bank asing di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Penelitian mengenai profitabilitas b
domestik dengan bank asing di Indone:
dengan tahun pengamatan periode triwular
Januari 2003-Desember 2007 menggunak
data sekunder yaitu laporan keuangan perbanl
di Indonesia publikasi Bank Indonesia yang tef
dari neraca keuangan dan laporan rugi laba y:

diperoleh melalui www.bi.go.id.

Papitlasi dan Sampel

Populasi penclitian ini adalah selu
bank domestik dan bank asing di Indonesia y
peroperasi antara pericde triwulanan Janl
2003 sampai Desember 2007. Penarikan san
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nenggunakan metode purposive sampling,
menurut Umar (2004) teknik purposive sampling
nerupakan teknik pemilinan sampel berdasarkan
>ada karakteristik tertentu yang dianggap
nempunyai sangkut paut dengan karakteristik
yopulasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Sopulasi bank domestik sebanyak 119 bank
setelah diambil sampel ternyata 109 bank
jomestik tidak memenuhi kriteria, sedangkan
»ank asing dengan populasi 11 bank ada satu
sank asing yang tidak memenuhi kriteria, Kriteria
yang digunakan dalam penentuan sampel
neliputi :
1. Perusahaan perbankan di Indonesia yang
terdiri dari bank domestik dan bank asing.
0. Bank domestik dan bank asing yang
mempublikasikan laporan keuangan secara
lengkap selama periode penelitian yaitu
tahunan periode Januari 2003 sampai
dengan Desember 2007.
c. Bank domestik meliputi seluruh bank yang
dikelola pemerintah baik yang sudah go
publik maupun yang belum go publik.

Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini akan menggunakan rasio
keuangan. Variabel yang akan digunakan
meliputi :

Independen variabel

Return On Asset (ROA). Return On Asset
(ROA) merupakan perbandingan antara laba
sebelum pajak dengan total asset dalam suatu
periode, rumus yang digunakan untuk mencari
ROA adalah sebagai berikut (Husnan, 1998):

Laba sebelum Pajak
Total Asset

ROA = X100%

Dependen variabal
Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR adalah rasio yang memperlihatkan
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seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang
mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai
dari modal sendiri disamping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber diluar bank (Almilia,
2005):

B Mecdal Sendiri
ATMR

CAR x100%

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Kredit merupakan total kredit yang
dicerikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk
antar bank). Dana Pihak Ketiga mencakup giro,
tabungan, dan deposito (tidak termasuk antar
bark) (Dendawijaya, 2005):

Kredit
Dana Pihak Ketiga

LDR = x160%

Size

Ukuran perusahaan merupakan ukuran
atau besarnya asset yang dimiliki perusahaan
(Athanasoglou, 2005). Size diproksikan dengan
total asset kemudian total asset diubah menjadi
log n total asset (Naucer,2003).

BOPO

Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut
rasio efisiensi digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia dan
Herdiningtyas, 2005).

Biaya Operasional

BOPO = x100%

Pendapatan Operasional
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Teknik Analisis Data :

Mengingat data penelitian yang
digunakan adalah data sekunder, maka untuk
memenuhi syarat yang ditentukan maka
dilakukan uji hipotesis melalui pengujian pada
beberapa asumsi Klasik yang digunakan yaitu:
uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedas-
tisitas dan autokorelasi. Kemudian meguji beda
pengaruh bank domestik dan bank asing dengan
menggunakan uji chow.

Kemudian langkah selanjutnya untuk
menguji hipotesis-hipotesis yang diajukan
didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Uji t digunakan urituk menguji signifikansi
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan
to Deposit Ratio (LDR), Size, dan BOPO
terhadap profitabilitas bank domestik dan bank
asing di Indonesia. Cleh karena itu uji t ini
digunakan untuk menguiji hipotesis Ha,, Ha,, Ha,,
Ha,. Langkah—langkah pengujian yang dilakukan
adalah sebagai berikut (Gujarati, 1995):

a. Merumuskan hipotesis (Ha)

Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial.
Menentukan tingkat signifikansi (a) sebesar
0,05

Membandingkan t,,,, dengan . Jika
tyuung 180D Desar darit,,, maka Ha diterima.
Nilai t ,,,,, dapat dicari dengan rumus
(Gujarati, 1995):

- _ Koefisien regresi
hihmg ~—

...(9)

Standar deviasi =~

1. Bila 0, < ~tyng 92N tyng < L VTIaDE!
independen secara indivicu tak
berpengarun terhadap variabel deperiden.
Bila e > tape 030 piyng < ~Liaoar variabel
independen secara individu berpengaruh
terhadap variabel dependen.

a. Berdasarkan probabilitas
Ha akan diterima jika nilai probat
litasnya kurang dari 0,05 (a).

b. Menentukan variabel independen ma

yang mempunyai pengaruh palir
dominan terhadap variabel depende
Hubungan ini dapat dilihat dari koefisi
regresinya.

Uji Chow Test

Uji Chow test alat untuk meng
kesamaan koefisien dengan melihat ha
observasi yang sedang kita teliti day
dikelompokkan manjadi dua atau lebih kelomy
yang merupakan subyek proses ekonomi ye
sama (Ghozali, 2005). Rumus yang digunak
sebagai berikut :

__ (RSSr-RSSuk
(RSSur)/(nl+n2—2k)

jumiah parameter SSRr

k = jumlah parameter SSRRu
df = (n1+n2-2K)
n = jumiah observasi

Nilai F hitung dari rumus di 2
dibandingkan dengan nilai F tabel, jika nil
hitung > dari nilai F tabel maka hipotesis
diajukan diterima, berarti terdapat perbet
perigaruh antara variabal independen teri
variabel dependen pada kedua kelompok sai
(Ghozali, 2006).
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ANALISIS DATA

Uji Normalitas
Tabel 1
Asli Bank Domestik Januari 2003 -
Desember 2007 (Sebelum Outlier

Dihilangkan)
QOne-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Unstandardized
Residual

N 200
Nomal Parameler®  Mean -2,0326114E-09
Std. Deviation 11738749

MostExreme Absolute 118
Difierences Positive 118
Negative - 067

KolmogorowSmimov 2 1,662
Asymp. Sig. (24ailed) 008

8. Testdistnbufion is Nomai.
b. Calculated fom data

Berdasarian hasil pada Tabel 1 di atas,
data belum terdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Kolmogorov— Smirnov
sebesar 1,662 dan signifikansi pada 0,008
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti data
residual terdistribusi secara tidak normal,
karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.
Untuk memperoleh hasil terbaik maka data
outlier yang ada dihilangkan. Outlier adalah data
yang memiliki karakteiistik unik yang terlihat
sangat berbeda jauh dari observasi-observasi
lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim
baik untuk sebuah variabal tunggal atau variabel
kombinasi (Ghozali, 2005). Setelah data outiier
dihilangkan rnaka data yang semula 200 data
menjadi 144 data. Hasil pengujian normalitas
tampak dalam fabel 2
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Tabel 2
Normalitas Data Pada Bank Domestik
Setelah Outlier Dihilangkan

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

Unstandardized
Residual

N 144
Normal Parameteré®  Mean -7.0334259E-11
Std. Deviation 8,322960E-02

MostExreme Absolute 059
Differences Posilive 056
Negative *- 058

Kolmogorow-Smimov Z J1
Asymp. Sig. (2-tailed) £93

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from dala.

Dari hasil pengujian kedua tersebut
menunjukkan bahwa data pada bank domestik
setefah nutlier dihilangkan 56 data. Berdasarkan
hasil pada Tabel 2 di atas, data terdistribusi
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Kolmogorov — Smirnov sebesar 0,711 dan
signifikansi pada 0,693 yang lebih besar dari
0,05. Hal ini berarti data residual terdistribusi
secara normal, karena nifai signifikansinya lebih
dari 0,05

Uji normalitas data pada bank asing
sebelum outlier dihilangkan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, data
belum terdistribusi normal. Hal ini citunjukkan
dengan nilai Kolmogarov — Smirnov sebesar
2,325 dan signifikansi pada 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Hal ini berarti data residuai
terdisiribiisi secara tidak normal, karena nilai
signifikansinya lebih kacil dari 0,05. Untuk
nmiemperoleh hasil terbaik maka data outlier yang
ada dihilangkan. Setelah data outiier dihilangkan
maka data yang semula 200 data menjadi 184
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Tabel 3
Data Asli Bank Asing Januari 2003 —
Desember 2007 (Sebelum Outlier

Dihilangkan)
One-Sample Kotmogorav-Smimov Test
Unstandardized
Residual

N 200
Normal Parameter®  Mean 4,0978194E-09
Std. Deviation 23300422

Mos| Extreme Absolut 164
Differences Positive 164
Negative -091

Kolmogorow-Smimov Z 2325
Asymp. Sig. (2-ailed) 000

a. Testdistibuion is Normal.
b. Calculated from data.

data. Hasil pengujian normalitas tampak dalam
Tabe! 4.

Tabel 4
Normalitas Data Pada Bank Asing Setelah
Outlier Dihilangkan
One-Sample Koimogorov-Smimov Test
Unstandardizd
Residual
N 184 |
Normal Parametor#®  Mean -1,5817299E-12
Std. Deviaion 2021542
MostExreme Absolutle 057
Ciflerences Positive 057
' Negalive 057
Kolmogorov-SmimovZ Jm
Asymp. Sig. (2-tailed) 5%

3. Testdistribution is Nomal.
b. Calculated from data.

Daii hasil pengujian kedua terseput
menunjukkan bahwa data pada bank asing
setelah outlier dihilangkan 16 daia. Berdasarkan

hasil pada Tabel 4 di atas, data terdistribu:
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nil:
Kolmogorov — Smirnov sebesar 0,770 da
signifikansi pada 0,594 yang lebih besar da
0,05. Hal ini berarti data residual terdistribu:
secara normal, karena nilai signifikansinya leb
dari 0,05.

Uji normalitas data gabungan bar
domestik dan bank asing sebelum outli
dihilangkan dapat dilihat pada Tabel 5 |
bawah ini

Tabel 5
Data Asli Gabungan Bank Domestik dan
Bank Asing Januari 2003 — Desember 200
(Sebelum Outlier Dihilangkan)

One-Sampie Roimogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Resldual

N 400
Normal Parameters*®  Mean -2.3562461E-{)
Std. Deviation 1,989579.

MostExreme Absolute A3
Differences Positive 13
Negative -09

KolmogorowSmimov Z 281
Asymp. Sig. (2-talled) 00

a. Testdistbution is Normal.
b. Calculaled from data.

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 di ata
data belum terdistribusi normal. Hal i
ditunjukkan dengan nilai Kolmogorov — Smirn
ssbesar 2,617 dan signifikansi pada 0,000 yal
lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti data residv
terdistribusi secara tidak normal, karena ni
signifikansinya lebih keril dari 0,05. Unt;
memparoleh hasil terbaik maka data outlier ya
ada dihi'angkan. Setelah data outlier dihilangk
maka data yang semula 400 data menjadi 3:
data. Hasil pengujian normalitas tampak dalz
Tabel 6
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Tabel 6
Normalitas Data Gabungan Bank Domestik
dan Bank Asing
Setelah Outlier Dihilangkan
One-Sample Kotmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 328
Nomal Parameterst®  Mean -3.1765767E-14
Std. Dewation 1609331

Most Exreme Absolute 070
Diferences Positive 066
Negalive -070

KelmogorovSmimov 2 1,263
Asymp. Sig. (2-4ailed) _ 082

d. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data,

Dari hasil pengujian kedua tersebut
menunjukkan bahwa data pada gabungan bank
domestik dan bank asing setelah outlier
dihilangkan 72 data. Berdasarkan hasil pada
Tabel € di atas, data terdistribusi ncrmal. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Kolmogorov — Smirnov
sebesar 1,263 dan signifikansi pada 0,082 yang
lebik besar dari 0,05. Hal ini berarti data residual
terdistribusi secara normal, karena nilai
signifikansinya lebih dari 0,05.

Uii Multikolinearitas

Hasil uji multikolirearitas pada bank
domestik dapat dilihat pada Tabel 7.

Suatu model regresi pada bank domestik
dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika
mempunyai nilai Tolerence dibawah 1 dan nilai
VIF di tawah 10.

Dari Tabel 7. dapat diketahui bahwa
semua variabel independen memiliki nilai
Tolerence berada di bawah 1 dan nilai VIF jauh
di bawah angka 10. Hal ini menunjukkan dalam
model ini tidak terjadi multikolinieritas.
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Tabel 7
Hasil Uji Multikolinearitas Pada Bank
Domestik Setelah Qutlier Dihilangkan
Coefficicnts®

Coillinearity Statistics

Model Tolerance VIE

1 CAR (%) 792 1262
LDR (%) 6599 1.431
SIZE (Jutaan) 791 1.264
BOPO (%) 921 1.0856

a. Dependent Variable: ROA (%)

Uji Multikolinearitas Pada Bank Asing
Hasil uji multikolinearitas pada bank asing
dapat dilihat pada Tabel 8 berikui.\

Tabel 8
Hasil Uji Multikolinearitas Pada Bank Asing
Setelah Outlier Dihilangkan

|_Collinearity Statistics |
Model olerance VIF
1 CAR (%) 515 1.944
LDR (%) q01 1.426
SIZE (Jutaan) 506 19875
BOPQ (%) .891 1.122

a. Dependent Variable: ROA (%)

Suatu model regresi pada bank domestik
dinyatakan bebas dari multikclinearitas jika
mempunyai nilai Tolerence dibawah 1 dan nilai
VIF di bawah 10. Dari Tabel 8. dapat diketahui
bahwa semua variabel ingependen memiliki nilai
Tolerence berada ai bawah 1 dan nilai VIF jauh
di bawah angka 10. Hal ini menunjukkan dalam
model ini tidak terjadi multikolinearitas.




ANALISIS PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), LOAN TO DEPOSIT
RATIO (LDR), SIZE, BOPO TERHADAP PROFITABILITAS

{Studi Perbandingan Pada Bank Domestik dan Bank Asing

Periode Januari 2003-Desember 2007)

Uji Multikolinearitas Gabungan Bank Domestik
dan Bank Asing
Hasil uji multikolinearitas gabungan bank
domestik dan bank asing dapat dilihat pada Tabel
9 berikut.
Tabel 9
Hasil Uji Multikolinearitas Gabungan Bank
Domestik dan Bank Asing Setelah Outlier

Dihilangkan
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CAR (%) 837 1,165
LDR (%) 670 1,493
SIZE (Jutaan) 661 1,512
BOPO (%) 937 1.068

a. Dependent Variable: ROA (%)

Suatu model regresi gabungan bank
domestik dan bank asing bank domestik
dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika
mempunyai nilai Tolerence dibawah 1 dar rilai
VIF di bawah 10. Dari Tabel 9. dapat diketahui
bahwa semua variabel independen mermiliki nilai
Tolerence berada di bawah 1 dan nilai VIF jauh
di bawah angka 10. Hal ini menunjukkan dalam
model inj tidak terjadi muitikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji Durbin- Watson memiliki kelemahan
jika jumlah datanya besar. Menurut Ghozali
(2006), untuk sampel besar diatas 100
observasi, lebif: tepat dengan menggunakan Uji
Lagrange Multiplier (LM). Uji LM akan
mengnasilkan statistic Breusch-Godfray (BG).
BG Tes dilakukan dengan meregresi variabel
pengganggu (residual) Ut menggunakan
autoregressive model dengan orde p.

Berdasarkan output SPSS, maka hasil |
autokorelasi dengan menggunakan vji BG dar
ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 10
Hasil Uji Breusch-Godfrey Bank Domestil
Coefficients’
Stndarti |
2
Unstendardized | Coefiien
Coafcienls 5
Vil B |Stbmr) Bez | | | Sg
T (Cosan) |omGE02 | 08 N
CARM) 3,42504‘ o B )
LRM)  [teEod | o | s | sw|
SEE(uaan) [B7E02 | 00| 0W| 0|
BOPOM  [05603 ¢ 96| od04| AME|
RES 2 w0 08| | 4%

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pa
table 10 diatas, terbukti bahwa Koefisi
parameter untuk residual lag 2 (res_
memberikan angka probabilitas sebesar 0,3
dimana nilainya jauh diatas 0,05. hal
membuktikan bahwa pada model ini tidak terj;
autokorelasi.

Tabel 11
Hasil Uji Breusch-Godfrey Bank Asing
Coeficients’
| Sendard
=d
Unstandardized | Coeficien
Coeficients i
Model g Suf Ereor | Bel | Sig
1 {Constant) |7 88992 08 985 ;
CARI%)  [af0Egs| oo1 | 005 | 08|
LDR(%)  [605604| 000 | -te6| 217 |
SUF(Jutaam [ 67€08 1 0 | 088 | 05|
BOPO(%) [4GE04 | 001 [ -013| A8
RES 2 W ol 3wl 3wl

a Dependent Variable: Unsiandardized Residual
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada
abel diatas, terbukti bahwa koefisien parameter
intuk residual lag 2 (res_2) memberikan angka
yrobabilitas sebesar 0,247 dimana nilainya jauh
fiatas 0,05. hal ini membuktikan bahwa pada
nodel ini tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 12
Hasil Uji Breusch-Godfrey Gabungan Bank
Domestik dan Bank Asing

Coeflicients’
Standardi
=d
Unstandardized | Coeficien
Coefficients 55
Model B Std Error | Bela | Sig
1 (Constant) 13373602 085 39 il
CAR (%) -3 24E-04 o0 -020 230 619
LDR (%) -119E-04 000 -031 -3 749
SUZE {Jutzan) |6 54E-11 000 - 086 - 667 508
BOPO%)  |-141E-04 001 -013 -162 8n
RES 2 413 081 413 859 KIt]

2. Dependent Veriable: Unstand wdized Residua

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada
:abel diatas, terbukti bahwa koefisien parameter
untuk residual lag 2 (res_2) memberikan angka
orobabilitas sebesar 0,313 dimara nilainya jauh
diatas 0,05. Hal ini membuktikan bahwa pada
model ini tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi ada tidaxnya
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan
melakukan uji Glejser kemudian melihat variabel-
variabel bebasnya tidak ada yang secara
signifikan mempengaruhi variabel terikat dengan
nilai Absolute Ut (Abslit), dengan melihat
probabilitas signifikansinya diatas 5%.
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Tabel 13
Hasil Uji Glejser Pada Bank Domestik

Coefficients’

Standardi

2d

Unstandardized Coeficien

Coeficients Is
Model B S Error | Beb t Sa
| (Constanly -192 213 -901 369
CAR(%)  |1axE02| o | 0| 288 79
LOR() 3601602 | 038 | 1| 128 | 204
SUZE (han) [332€05 | o007 | 000 | 005 | 9%
| BOPO) losose02 | o088 | 0% | 1d04| 2

3. Dependent Variable: ABSUT

Bardasarkan hasil uji heteroskedas-tisitas
menggunakan uji Glejser diperoleh nasil nilai Sig
> 0,05. Karena nilai Sig > 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat heterokesda-
stisitas dan hasil uji dapat dilanjutkan.

Tabel 14
Hasil Uji Glejser Pada Bank Asing
Coefficlents®
Standardi
zd
Unstandardized | Coeficien
Coeficients ]
Mode! B |SuBmr| Bea t Sia
1 (Conslenl) W m Sl 80
CAR(%)  [BOTELI | 00| 0| M7 807
LOR(K)  [A70603 [ 04| -006| -071| 94
SUE (uan) (419602 | 024 | 81| ATM| 078
BOPO (%) B 085 6] 195 0%

4. Dependent Variahiz; ABSUT

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser diperoieh hasil niiai Sig
> 0,05. Karenz nilai Sig > 0,05 mmaka capat
dikatakar bahwa tidak teraapat heteroskedas-
tisitas dan hasil uji dapat dilanjutkan.




ANALISIS PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), LOAN TO DEPOSIT
RATIO {LDR), SIZE, BOPO TERHADAP PROFITABILITAS

{Studi Perbandingan Pada Bank Domestik dan Bank Asing

Periode Januari 2003-Desember 2007)

Tabel 15
Hasil Uji Glejser Gabungan Bank Domestik
dan Bank Asing
Coefficients’

Sandardi !
=d
Unstandanized | Coefiien

Coeficiens s

Vodel B |SW.Ewor! Bea t Sig
1 {Constanf I8 J00 1133 25

CRM)  fosem| om | aw| 1m0l om
LORMH)  [30803| 003 | 064 | 10| 281
STE(htaan) 247600 | 000 | 081 | 38| 1
T 2 T O 3

3. Dependent Variable: ABSUT

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser diperoleh hasil nilai Sig
> 0,05. Karena nilai Sig > 0,05 maka dapat
dikatakan hahwa tidak terdapat heteroskedas-
tisitas dan hasil uji dapat dilanjutkan.

HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA
Koefisien Determinasi (R?)

Tabei 16
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
(R?) Bank Domestik Setelah Outlier
Dihilangkan

Model Summary’

Adjusted | Std. Errorof
Mode! R R Saquare | R Sauare | the Estimate

1 9512 905 902 [ 8442E02
2. Predictors: (Constant), BOPO(%), LDR (%), CAR (%),
SIZE {Jutaan)

b. Dependent Variable: ROA (%)

Berdasarkan output SPSS tampak
bahwa dari hasil perhitungan diperoleh nilai

koefisien determinasi (R2) pada bank domest
sebesar 0,902. Hal ini menunjukkan bahw
besar pengaruh variabel independen yaitu CA
LDR, Size, dan BOPO terhadap variab
dependen ROA yang dapat diterangkan ole
model persamaan ini sebesar 80,2 '
sedangkan sisanya sebesar 9,8 % dipengarul
oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukka
dalam model regresi.

Tabel 17
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
(R?) Bank Asing Setelah Outlier Dihilangka

Mode! Summary’

Adjusted | Std. Erroro
Madel R R Square | R Sguarz | the Estimat

1 9512 905 902 [ 8.442E-0:
a. Predictors; (Constant), BOPO (%), LDR (%), CAR (%),
SIZE (Jutaan)

b. Dependent Variable: ROA (%)

Berdasarkan output SPSS tampak bahv
daii hasil perhitungan diperoleh nilai koefisi
determinasi (R?) pada bank asing sebesar 0,45
Hal ini menunjukkan bahwa besar pengar
variabel indeperiden yaitu CAR, LDR, Size. d
BOPO terhadap variabel depencen ROA yal
dapat diterangkan oleh model persamaan
sebesar 45,1 % sedangkan sisanya sebes
54,9 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain ya
tidak dimasukkan dalam modei regresi.

Berdasarkan output SPSS tampak bah
dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisi
determinasi (R?) gabungan bank domestik d
bank asing sebesar (,395. Hal ini menunjukk
bahwa besar pengaruh variabel independen ya
CAR, LDR, Size, dan BOPO terhadap varial
dependen ROA yang dapat diterangkan ol
model persamaan ini sebesar 39,5 % sedangk
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Tabel 18
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
(R?) Gabungan Bank Domestik dan Bank
Asing Setelah Outlier Dihi!angkan

Mode! Summary®
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Tabel 20
Hasil Uji F Pada Bank Asing
Setelah Qutlier Dihilangkan

ANOVA®
Adjusted Std. Enorof
Model R R Square | R Square | the Esfimate Sum of
1 6352 403 395 1,93 M Souares df Mean Square F S'g
a. Predictors: (Constant), BOPO (%), SIZE (Jutaan), CAR 1 Regestion 467387 I LA
(%), LDR (%) Residual 667651 179 3842
b. Dependent Variable: ROA (%) Toal 1175038 18

sisanya sebesar 60,5 % dipengaruhi oleh faktor-
aktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
‘egresi.

Jji F
Tabel 19
Hasil Uji F Pada Bank Domestik
Setelah Outlier Dihilangkan
ANOVAP
Sum of

MNodal Swaes | df |MeanSquare | F Sig
i Regression | 351941 4 §7985 | 197.069 0002

Resiual | 620%9 | 1% A6

Tokl 414,000 143

3. Prdichrs: (Constant BIPO (%), LOR (%), CAR (%), SZE (taar)
b Dependent Variable: ROA (%)

Dari hasil regresi dapat diketahui bahwa
secara bersama-sama variabel independen
nemiliki pengaruh yang signifikan terhadap
rariabel dependen pada bank domestik. Hal ini
nemouktikan aari nilai F hitung pada bank
Jomestik sebesar 197,069 dengan probabilitas
),000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari
),05 atau 5%, maka model regresi dapat
figunakar untuk memprediksi profitabilitas atau
lapat dikatakan bahwa CAR, LDR, size, dan
JOPQ secara bersama-sama berpengaruh
erhadap profitabilitas pada bank domestik.
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a Prediciors: (Constant, BOPO (%), SIZE (Jutan, LOR (%), CAR (%)
b. Dependent Vadable: ROA (%)

Dari hasil regresi dapat diketahui bahwa
secara bersama-sama variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen pada bank asing. Hal ini
membuktikan dari nilai F hitung pada bank asing
sebesar 31,717 dengan probabilitas 0,000.
Karena prcbaktilitas kurang dari 0,05 atau 5%,
maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi profitabilitas atau dapat dikatakan
bahwa CAR, LDR, size, dan BOPO secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
profitabilitas pada bank asing.

Tabel 21
Hasil Uji F Gabungan Bank Domestik dar
Bank Asing Setelah Outlier Dihitangkan

ANOVAb
Sum of
Model Squaes | df  |MeanSawre | F Sia
1 Regression | 815,005 4 203761 | 54468 000%
Residual 1208251 320 3741
L Tolal 202325 327 |

3. Predictors: {Constant), BOPO (%), SIZE (Jutaan), CAR (%). LOR (%)
b. Dependent Variable: ROA (%)

Dari hasil regresi dapat diketahui bahwa
secara bersama-sama variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen pada bank asing. Hal ini
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membuktikan dari nilai F hitung pada bank
asing sebesar 54,468 dengan probabilitas
0,000. Karena probabilitas kurang dari 0,05
atau 5%, maka model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi profitabilitas atau dapat
dikatakan bahwa CAR, LDR, size, dan BOPC
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
profitabilitas gabungan bank domestik dan
bank asing.

Uji t (Pengujian Hipotesis)

Pengujian Hipotesis 1
I—PBanklomestil—

Hipotesis pertama yang diajukan
menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Dari hasil
penelitian diperoleh koefisien regresi untuk
variabel CAR pada bank domestik sebesar
9,822 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000, dimana nilai ini signifikan pada
tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa CAR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas
dapat diterima.

Hal ini berarti bahwa barik domestik
yang menjadi obyek penelitian mempunyai
kemampuan dalam hal permodalannya
untuk menjaga kemungkinan timbulnya
resiko kerugian kegiatan usahanya yang
berpengaruh terhadap profitabilitas (laba)
vang dihasitkan bank domestik tersebut.
Seiain itu juga dapat diasumsikan bahwa
bank domestik yang menjadi obyek
penelitian dikatakan sehat dikarenakan
memptinyai dana yang dapat menutupi
risiko kerugian yang diakibatkan dalam
operasional bank. Pendanaan yang efisien
akan terjadi bila perusahaan mempunyai

capital yang optimal. Capital yang optim:
dapat diartikan sebagai struktur modal yan
dapat meminimalkan biaya penggunaa
modal keseluruhan atau biaya modal ratz
rata, sehingga memaksimalkan nil:
perusahaan (Ratnawati, 2007)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahw
semakin besar Capital Adequacy Rati
(CAR) maka Return On Asset (ROA) yan
diperoleh bank semakin besar, karen
semakin besar Capital Adequacy Rali
(CAR) maka akan semakin ting
kemampuan permodalar bank dalal
mengurangi resiko kerugian yan
ditimbulkan.

Bank Asing

Sedangkan dari hasil penelitian pac
bank asing diperoleh koefisien regresi unti
variabel CAR pada bank asing sebesar 0,8t
dengan nilai signifikansi sebesar 0,39
dimana nilai ini tidak signifikan pada tingk
signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,0
Dengan demikian hipotesis yang menyatak:
bahwa CAR berpengaruh positif d:
signifikan terhadap profitabilitas ditolak.

Hal ini berarti bahwa bank asing yar
menjadi obyek penelitian tidak mamj
untuk mengelola modalnya dengan ba
sehingga tidak mampu untuk rnenja
kemungkinan timbulnya resiko kerugi:
kegiatan usahanya yang berpengart
terhadap profitabilitas (laba). Ha:
penelitian ini menunjukkan bahwa Capi
Adequacy Ratio (CAR) bank asing rend.
dari yang seharusnya diatas 8%, |
menunjukkan kinerja bank menurun.

Hasil temuan ini tidak mendukul
penelitian Peek et al (1999) dimana capi
tidak berpengaruh terhadap tingk
profitabilitas.
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Bank Domestik dan Bank Asing (Semua
Bank)

Sedangkan dari hasil penelitian
diperoleh koefisien regresi untuk variabel
CAR gabungan bank domestik dan bank
asing sebesar -0,999 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,318, dimana nilai ini
tidak signifikan pada tingkat signifikansi
0,05 Kkarena lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nrofitabilitas ditolak.
Hasil ini sebenarnya tidak dapat
disimpulkan karena banyaknya variasi
kemampuan bank-bank tersebut dalam
mengelola modalnya masing-masing.

engujian Hipolesis 2

H—BankDemestik—

Hipotesis kedua yang diajukan
menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh positif terhadap
profitabilitas (ROA). Dari hasil penelitian
diperoleh koefisien regresi untuk variabel LDR
pada bank domestik sebesar 10,221 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai
ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05
karena lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas diterima.

Hasil penelitian ini imenunjukkan bahwa
bank domestik tersebut memiliki
kemampuan dalam menvalurkan kredit dari
pihak ketiga kepada kreditur yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan bank tersebut. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa bank domestik
tersebut dapat dikatakan mempunyai
tingkat likuiditas yang baik dan kinerja
keuangan yang baik pula.
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Bank Asing

Dari hasil penelitian diperoleh koefisien
regresi untuk variabel /oan to deposit ratio
(LDR) pada bank asing sebesar -4,607
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000,
dimana nilai ini signifikan pada tingkat
signifikansi 0,05 karena kurang dari 0,05,
akan tetapi karena memiliki nilai yang
negatif, dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa LDR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas
ditolak.

Hal ini berarti bahwa bank asing tidak
mampu menarik kredit kepada nasaban
kredit yang dananya didapat dergan
meminjam uang nasabah.

Hasil temuan ini tidak mendukung
penefitian Triono (2007) dan Bogini et al
(2001) dimana peningkatan LDR ber-
nengaruh terhadap peningkatan laba yang
diperoleh bank, sehingga berpengaruh
terhadap tingkat profitabilitas.

Bank Domestik dan Bank Asing (Semua
Bank)

Dari hasil penelitian diperoleh koefisien
regresi untuk variabel Loan to Deposit Ratio
(LDR) gabungan bank domesiik dan bank
asing sebesar -1,187 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,236, dimana nilai ini
tidak signifikan pada tingkat signifikansi
0,05 karena lebih dari 0,05 dan mempunyai
arah tanda negatif, dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas ditolak.

Berarti tingkat keinampuan bank dalam
menarik dana dari nasabah kreditur rendah
dan bank tidak memiliki cadangan dana
untuk mengembalikan dana nasahah
penabung.
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Pengujian Hipotesis 3

H—Bank-Bermestik—

Hipotesis ketiga yang diajukan
menyatakan bahwa Size berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA). Dari hasil penelitian diperoleh
koefisien regresi untuk variabel Size pada
bank domestik sebesar -6,235 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai ini
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05
karena kurang dari 0,05, akan tetapi karena
nilainya negatif, aengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa Size berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas
ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
bank domestik dalam memperoleh laba
tidak optimal. Apabila semakin besar total
asset yang dimiliki bank maka bank tersebut
memperoleh laba optimal. Hal ini juga
dimungkinkan karena tingkat suku bunga
yang rendah terhadap pendapatan bunga
kredit.

Bank Asing

Dari hasil penelitian diperoleh koefisien
regresi untuk variabel Size pada bank asing
sebesar 6,430 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000, dimana nilai ini signifikan
pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa Size berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas
diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
bank asing memiliki kemampuan size (total
asset) yang besar sehingga laba yang
dihasilkan optimal.

Bank domestik dan Bank Asing (Semua
Bank)

Dari hasil penelitian diperoleh koefisie
regresi untuk variabel Size gabungan bar
domestik dan bank asing sebesar -2,48
dengan nilai signifikansi sebesar 0,01,
dimana nilai ini tidak signifikan pada tingk
signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,0
Dengan demikian hipotesis yang menyatak
bahwa Size berpengaruh positif da
signifikan terhadap profitabilitas ditolak.

Pengujian Hipotesis 4

—Bank-Derrestik—

Hipotesis keempat yang diajuke
menyatakan bahwa BOPO berpengart
riegatif terhadap profitabilitas (ROA). Dz
hasil penelitian diperoleh koefisien regre
untuk variabel BOPO pada bank domes!
sebesar -28,457 dengan nilai signifikar
sebesar 6,000, dimana nilai ini signifik:
pada tingkat signifikansi 0,05 karena leb
kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotes
yang menyatakan bahwa BOF
berpengaruh negatif dan signifikan terhad;
profitabilitas dapat diterima.

Hal ini berarti bank domestik yar
menjadi obyek penelitian memiliki eficier
dalam menjalankan operasionaln:
sehingga berpengaruh  terhad:
profitabilitas bank tersebut. Bank domes
tersebut melakukan operasionalnya deng
efisien sehingga pendapatan yal
dihasiikan juga akan naik.

Hasi! penelitian ini menunjukk:
semakin besar BOPO rnaka akan semal
kecil ROA. Hal ini disebabkan karena tingl
efisiensi bank dalam menjalank
operasinya berpengaruh pada tingk
pendapatar rasio BOPO dipengaruhi ol
tingginya biaya dana yang dihimpun d
rendahnya pendapatan bunga d.
penanaman dana.
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Hasil temuan ini mendukung hasil
penelitian Sarifudin (2005) dimana BOPO
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.
Keberhasilan bank didasarkan pada
penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas
bank dapat diukur dengan menggunakan
rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional.

Bank Asing

Dari hasil penelitian diperoleh koefisien
regresi untuk variabel BOPO pada bank
asing sebesar -10,666 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,00, dimana nilai ini
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05
karena kurang dari 0,05, Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas diterima.

Seperti halnya bank domestik, ternyata
bank asing juga memiliki tingkat efisiensi
dalam menjalankan operasionainya
sehingga profitabilitasnya juga akan naik.

Hasil temuan ini mendukung hasil
penelitian Sarifudin (2005) dimana BOPO
berpangaruh negatif terhadap profitabilitas.
Keberhasilan pank didasarkan pada
penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas
bank dapat diukur dengan menggunakan
rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasicnal.

Bank Domestik dan Bank Asing (Semua
Bank)

Dari hasil penelitiar diperoleh koefisien
regresi untuk variabel BOPO gabungan bank
dornestil dan bank asing sebesar -8,855
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000,
dimana nilai ini signifikan pada tingkat
signifikansi 0,05 karena kurang dari 0,08,
Dengan demikian hipotesis yang
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menyatakan bahwa BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
diterima.

Pengujian Hipotesis 5

EShrbanl-gamestl— = 62,059
SSRr bank asing = 687,651
SSRu =SSR bank domestik + SSR bank asing
= 62,059 + 687,651 = 749,71

SSRr (keseluruhan) = 1.354,745

r jumlah parameter SSRr) =4

k (umlah parameter SSRu) =4+4=38

df = (n1+n2-2k)
n = 328 (jumlah observasi)

Uji Chow test diperoleh sebagai berikut :
(RSSr—RSSur)/k

F =
(RSSur)/(nl+n2 — 2k)
_ (1.354,745-749,71)/ 4
(749,71) /(328 - 8)
po=10020 o164
2,34

Hipotesis kelima yang diajukan
menyatakan bahwa ada beda pengaruh CAR,
LDR, Size dan BOPO terhadap profitabilitas
antara bank domestik dan bank asing. Dari hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa
diperoleh nilai F hitung adalah sebesar 64,64
sedangkan besarnya nilai F tabel dengan df =
320 dan k = 4 tingkat signifikansi 0,05 didapat
nilai F tabel 2,42; sehingga nilai F hitung > nilai

tabel. Hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan pengaruh CAR, LDR, Size, dan BOPO
antara bank domestik dan bank asing. Hipotesis
kelima yang menyatakan ada beda pengaruh
CAR, LDR, Size, dan BOPO terhadap
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profitabilitas antara bank domestik dan bank
asing dapat diterima. Perbedaan ini dapat dilihat
dari jumlah sum of squared residual unrestricted
regression (SSRu) bank domestik sebesar
62,059 yang berarti data pada bank domestik
sangat berfluktuatif sedangkan jumlah sum of
squared residual unrestricted regression
(SSRu) bank asing sebesar 687,651 yang
berarti data pada bank asing bersifat homogen.
Adanya hasil temuan ini diharapkan dapat
menjadi salah satu pertimbangan bagi investor,
dalam menentukan investasinya sehingga
diharapkan keuntungar. yang dihasilkan akan
maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1) Pada bank domestik nilai adjusted
R2=0,902 yang berarti bahwa 90,2%
variasi profitabilitas (ROA) dapat dijelaskan
oleh variasi keempat variabel independen
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), size dan BOPO,
sedangkan sisanya 9,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti. )

Pada bank asing nilai Adjusted
R2=0,451 yang berarti bahwa 45,1%
variasi profitabilitas (ROA) dapat dijelaskan
oleh variasi keempat variabel independen
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), size dan BOPQ,
sedangkan sisanya 54,9% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Pada bank domestik, nilai uji simultan
F=197,069 dan signifikansi 0,000. Pada
barik asing nilai uji simultan F=31,717
dengan nilai signifikansi 0,CC0 Sehinuga

dapat disimpulkan pada bank domest
variabel independen Capital Adequat
Ratio (CAR), Loan to Deposit Rat
(LDR), size dan BOPQ secara simult:
(bersama-sama) berpengaruh terhad:
profitabilitas (ROA) pada bank domes!
maupun bank asing.

Berdasarkan hasil pengujian statistik uj
(secara parsial) maka :

1) Capital Adequacy Ratio (CAl
berpengaruh positif dan signifik:
terhadap profitabilitas bank domesti
Capital Adequacy Batio (CAl
berpengaruh positif dan tidak signifik
terhadap profitabilitas bank asing.
Loan to Deposit Ratio (LDl
berpengaruh positif dan signifiki
terhadap profitabilitas bank domesti
Loan to Deposit Ratio (LD
berpengaruh negatif dan signifik
terhadap profitabilitas bank asing.
Size barpengaruh negatif dan signifik
terhadap profitabilitas bank domesti
Size berpergaruh positif dan signifik
terhadap profitabilitas bank asing.
BOPC berpengaruh negatif d.
signifikan terhadap profitabilit
bank domestik.

BOPO berpengaruh negatif d
signifikan terhadap profitabilitas ba
asing.

Terdapat perbedaan signifikan ant:
bank domestik dan bank asing dal:
hal pengaruh Capital Adequacy Ra
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDI
Size, BOPO terhadap profitabilitas.

2)
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mplikasi Kebijakan
Implikasi kebijakan dalam penelitian ini
idalah sebagai berikut :

|.  Dalam menanamkan dana atau berinvestasi
di bank domestik investor hendaknya
memperhatikan informasi yang terkait
dengan size karena memiliki koefisien
regresi -6,235 dan 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa jika size menurun
mengakibatkan perolehan laba tidak
optimal. Pihak manajemen perlu
meningkatkan laba dengan mencari dana
dari internal perusahaan yang berupa asset-
aset perusahaan maupun dari eksternal
bank seperti menghimpun dana nasabah
dengan meningkatkan mutu dan pelayanan
sehingga berpengaruh pada peningkatan
laba bank yang optimal.

1\

Dalam menanamkar. dana atau berinvestasi
pada bank asing maka hendaknya investor
memperhatikan informasi yang terkait
dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) karena
memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
4,607 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 hal ini berarti bahwa bank asing tidak
mampu mengelola dan tidak mampu
menyalurkan kredit kepada kreditur secara
maksimal sehingga pendapatan yang
diperoleh juga kurang maksimal. Pihak
manajemen perlu  meningkatkan
kemampuan bank dalam menyalurkan
kredit dari pihak ketiga kepada kreditur yang
pada akhirnya berpengaruh terhadap
tingkat pendapatan bark tersebut.

2, Dalam menanamkan dana atau
berinvestasi pada bank asing maka
hendaknya investor memnernatikan
informasi yang terkait dengan CAR karena
memiliki koefisien regresi sebesar 0,853
dengan nilai signifikansi sebesar 0,395,
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dimana nilai ini tidak signifikan hal ini
berarti fungsi intermediasi bank tidak
berjalan dengan baik, tidak mengantisipasi
resiko-resiko yang terjadi misal resiko
pasar. Seharusnya bank dengan cermat
bisa melihat keadaan pasar yang terus
berubah sehingga modal yang dihimpun
disesuaikan dengan resiko pasar.

Keterbatasan Penelitian

Peiielitian ini memiliki keterbatasan,
terutama dalam hal sebagai berikut :

Hasil penelitian menurijukkan nijai
adjusted R? yang relatif tinggi yaitu 0,902 pada
bank domestik dan 0,451 pada bank asing.
Sehingga pada bank domestik, variasi variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), size, BOPO dalam menjelaskan
profitabilitas hanya 9,8% sedangkan pada bank
asing sebesar 54,9%.

Penelitian ini juga terbatas pada
perusahaan perbankan bank domestik dan bank
asing yang ada di Indonesia periode Januari
2003 sampai dengan Desember 2007 sehingga
masih ada perusahaan perbankan yang belum
masuk dalam penelitian ini.

Agenda Penelitian Mendatang

Pada penelitian yang akan datang
terdapat beberapa hal yang perlu dipernatikan,
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Dalam penelitian mendatang periu
menambahkan variabel-variabel lain yang
mempengaruhi profitabilitas bank rnisalnya
Growtn, Non Performing Loan (NPL) dan
Net Inierest Margin (NIM).

2. Menambah rentang waktu yang lebih
panjang sehingga nantinya diharapkan hasii
yang diperoleh akan lebih dapat
digeneralisasikan.
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